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ABSTRAK 

Kejadian blooming ubur-ubur konsumsi (gullung) Crambione mastigophora di Teluk Saleh 

berlangsung selama Oktober-Desember sejak 2002, dan dimanfaatkan mulai 2006. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui status keberlanjutan minabisnisnya. Metode sampling, observasi, dialog, 

dan dokumentasi untuk menghimpun data primer. Penghimpunan data sekunder menggunakan 

metode dokumentasi. Analisis keberlanjutan pengelolaan minabisnis gullung dengan pendekatan 

multidimensi dan teknik Rapjellyfish-6D. Subsistem produksi menghasilkan komoditas dan 

produk gullung melalui penerapan teknologi sederhana. Subsistem pemasaran berproses hingga 

membentuk pasar oligopsoni dan harga dibawah titik ekuilibrium yang menghilangkan sebagian 

keuntungan nelayan. Pihak pembeli/pengolah gullung adalah eksportir dari Surabaya yang 

membeli dan mengolah mouth-arm gullung.  Hasil tangkapan gullung oleh nelayan sebanyak 8-30 

basket/perahu/trip selama 25 hari sepanjang musim tangkap, memakai perahu kayu, mesin on-

board, serok, dan lampu. Dengan harga rerata mouth-arm IDR 80.000,-/basket, maka nilai rerata 

transaksinya IDR 1,52 juta/trip. Pendapatan nelayan mengikuti sistem bagi hasill menjadi 5 

bagian, sehingga pendapatannya IDR 254.000,-/trip (IDR 6.350.000,-/bulan) dan rente bisnis 

gullung IDR 12.800.000,-/bulan. Nilai R/C = 3,05, dan titik impas (TI) masing-masing TIH = IDR 

13.158,-/basket dan TIP = 3,13 basket/trip. Status pemanfaatan gullung yaitu fully exploited 

(90,09%).  Keberlanjutan pengelolaan minabisnis gullung di Teluk Saleh berbasis dimensi 

teknologi (36,13%) dan ekonomi (49,64%) berstatus “Kurang Berkelanjutan”. Atribut-atribut 

pendapatan nelayan, R/C, dan TI indikator para pihak telah mengelola minabisnis gullung secara 

berkelanjutan di Teluk Saleh berbasis pendekatan ekonomi (sektoral, regional, komunal). 

Kata Kunci: Atraktor, Minabisnis, Gullung, Rente 

Pendahuluan 

Masyarakat pesisir Teluk Saleh menyebut ubur-ubur konsumsi dengan 

istilah ’gullung’. Para ilmuwan menyebut ubur-ubur dengan istilah gelatinous, 

gelatinous plankton, gelatinous zooplankton, plankton agar-agar (Brotz dan Pauly, 

2012), atau gelatinous macro-zooplankton (Boero, 2013). Istilah lainnya adalah 

medusae, medusa, atau plural medusae (2010; Miranda et al., 2012), dan 

scyphomadusae (Manuputty, 1988). Sedangkan Asrial et al.(2015a) menyebut 

dengan istilah scyphozoan. Scyphozoa merupakan kelompok ubur-ubur sejati. 

Di Asia Tenggara, Indonesia negara paling awal memanfaatkan gullung 

untuk kuliner yaitu sejak 1950an (Brotz, 2016). Jenis gullung di Indonesia 

minimal berjumlah 10 jenis (Asrial dkk., 2018) diantaranya Crambione 

mastigophora di Teluk Saleh yang terdeteksi sejak 2002 (Asrial et al., 2015a). 

Nelayan memanfaatkannya sejak 2006 sebagai kegiatan ekonomi untuk sumber 

pendapatan rumah tangga masyarakat pesisir. Mereka menangkap dan mengolah 

gullung menjadi ubur-ubur asin setengah kering (semi-dried salted jellyfish).  
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Berkaitan dengan bisnis perikanan tangkap, pada tulisan ini penulis 

menggunakan istilah ’minabisnis’ yaitu sistem bisnis perikanan yang berproses 

dari hulu (produksi) hingga hilir (pemasaran) dalam satu alur yang tidak dibatasi 

oleh wilayah. Hal ini dikarenakan kegiatan perikanan tangkap tergolong ekstraktif 

yaitu lokasi produksi berjauhan dengan lokasi pengolahannya. 

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran tentang kegiatan minabisnis 

perikanan gullung di NTB yang berada pada wilayah ’Sunda Kecil’. Urgensi 

penelitian untuk menganalisis status keberlanjutan minabisnis gullung. 

Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Periode pengumpulan data penelitian ini selama 6 bulan yaitu 1 Oktober 

2018 hingga 30 April 2019. Penelitian dilakukan di Teluk Saleh Provinsi NTB, 

dan beberapa pusat nelayan di sekitar Teluk Saleh.  

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan metode survei-dependen yaitu peneliti 

tergantung kepada nelayan yang menangkap gullung contoh. Teknik kompilasi 

data yaitu pengambilan contoh gullung yang ditangkap oleh nelayan. Data primer 

lainnya diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara. Sedangkan teknik 

dokumentasi dipakai menghimpun data sekunder dan sedikit data primer. 

Selama penelitian, para penulis mengunjungi lokasi penelitian sebanyak 9 

kali untuk sampling dan penghimpunan data. Identifikasi terhadap 294 individu 

gullung dilakukan dua kali/bulan selama 1 Oktober-30 Desember 2018. Data deret 

waktu berupa produksi gullung dan jumlah serok. Kegiatan lainnya adalah 

mengumpulkan informasi tentang fenomena dan aktivitas perikanan gullung.  

Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk mengestimasi status pemanfaatan sumber 

daya gullung, tingkat pendapatan nelayan, status kelayakan usaha, dan status 

keberlanjutan minabisnis. Kegiatannya berupa pengolahan data produksi gullung 

periode 2009-2016 untuk mengkaji potensi lestari (maximum sustainable yield/ 

MSY), tingkat pemanfaatan, dan status pemanfaatan sumber daya gullung. 

Rumusnya yaitu: 𝐶𝑝𝑈𝐸 = 𝑉𝑃/𝑓, dimana: CpUE = produktivitas (kg/unit/ tahun), 

VP = volume produksi (kg/tahun), dan f = jumlah serok (unit/tahun). 

Status pemanfaatan sumber daya gullung didapat dengan menisbahkan 

volume produksi (VP2016) terhadap nilai MSY. Data CpUE dan f diolah dengan 

regresi sederhana menghasilkan dugaan potensi lestari (MSY) sumber daya 

gullung. Mengacu kepada model surplus produksi (Gordon-Schaefer, 1959), MSY 

terdiri atas volume produksi maksimum (YMSY), jumlah unit serok maksimum 

(fMSY), dan produktivitas maksimum (CpUEMSY). Persamaannya adalah: 𝑌𝑀𝑆𝑌 =

 𝑎2/4𝑏, 𝑓𝑀𝑆𝑌 = 𝑎/2𝑏, dan 𝐶𝑝𝑈𝐸𝑀𝑆𝑌 = 𝑎/2, dimana a = intersep, dan b = 

konstanta. 
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Status pemanfaatan sumber daya perikanan berkelanjutan (U) merupakan 

nisbah volume produksi (Yt) dengan potensi lestari (YMSY). Persamaannya yaitu: 

𝑈 = 𝑌_𝑡/𝑌_𝑀𝑆𝑌  𝑥 100%. Status pemanfaataan tersebut dievaluasi 

menggunakan kebijakan pemerintah yang menerapkan jumlah tangkapan yang 

diperbolehkan (JTB) yaitu 80% dari potensi lestari (80% MSY). Rumusnya 

sebagai berikut: 𝑈 = 𝑌𝑡/(80% 𝑥 𝑌𝑀𝑆𝑌) 𝑥 100%. Standar status pemanfaatan 

sumber daya perikanan gullung (U) terdiri atas: Unexploited/UE (U = 0-25% 

MSY), (b) Lightly Exploited/LE (U =>25-50% MSY), (c) Moderately 

Exploited/ME (U =>50-75% MSY), (d) Fully Exploited/FE (U =>75-100% 

MSY), (e) Overfishing/OF (U = >100% MSY), dan (f) Deplesi/D = produksi 

menurun drastis (Dwiponggo, 1987). 

Analisis usaha perikanan gullung meliputi analisis biaya, keuntungan, 

kelayakan usaha (R/C Ratio), dan titik impas (TI). TI dihitung dengan pendekatan 

harga dan volume produksi. 

Analisis biaya produksi keseluruhan (BS) dihitung dengan menjumlahkan 

biaya tetap (BT) dan biaya variabel (BV) dengan satuan mata uang (IDR). 

Persamaannya sebagai berikut: 𝐵𝑆 = 𝐵𝑇 + 𝐵𝑉 

Analisis keuntungan () suatu usaha merupakan selisih antara nilai transaksi 

(NT) dengan biaya keseluruhan (BS). Jika bernilai positif disebut ‘untung’, dan 

‘rugi’ bila bernilai negatif, serta ‘impas’ jika keuntungannya nihil. Persamaannya 

ditulis:  = 𝑁𝑇 − 𝐵𝑆, dimana:  = keuntungan (IDR/tahun), NT = nilai transaksi 

(IDR/tahun), dan BS = biaya keseluruhan(IDR/tahun) 

Analisis nisbah marjin keuntungan/NMU (ratio profit margin/RPM) 

digunakan untuk mengetahui tingkat keuntungan usaha. Caranya mengikuti 

persamaan di bawah ini: 𝑁𝑀𝑈 = (𝑁𝑇 − 𝐵𝑆)/𝐵𝑆 𝑥 100% 

Analisis R/C untuk mengetahui tingkat keuntungan (kerugian) suatu usaha. 

R/C dihitung dengan cara menisbahkan penerimaan keseluruhan dengan biaya 

keseluruhan. Persamaannya adalah 𝑅/𝐶 =  𝑇𝑅/𝑇𝐶, dimana: R = penerimaan/ 

revenue (IDR), C = biaya/cost (IDR), TR = penerimaan keseluruhan (IDR), dan 

TC = biaya keseluruhan (IDR). Penentuan kelayakan usahanya mengikuti kriteria 

berikut: R/C > 1,0 = untung, R/C < 1,0 = rugi, dan R/C = 1,0 = impas. 

Analisis titik impas (TI) merupakan suatu teknik/cara analisis untuk 

menghasilkan informasi tentang suatu situasi dimana hasil kegiatan/operasi 

usaha/perusahaan tidak memperoleh laba (keuntungan) dan tidak mengalami/ 

menderita kerugian (Kasmir, 2011; Sunyoto, 2013). Dalam penelitian ini. TI 

dihitung dengan dua basis yaitu harga (TIH) dan volume produksi (TIP). Rumus 

𝑇𝐼𝐻 = 𝐵𝐾/𝑃 dimana: TIH = TI harga (IDR/kg), BK = biaya keseluruhan (IDR), 

dan P = produksi (basket). Adapun rumus 𝑇𝐼𝑃 = 𝐵𝐾/𝐻, dimana: TIP = TI 

produksi (kg), BK = biaya keseluruhan (IDR), dan H = harga (IDR/basket) 

Pemasaran hasil perikanan merupakan kunci pengembangan usaha 

perikanan. Pemasaran gullung adalah proses dan aktivitas ekonomi yang 

mendeterminasi fluktuasi harga, permintaan, dan pasok barang dan jasa. Rantai 
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pemasaran hasil perikanan akan berpengaruh terhadap mutu komoditas 

(kesegaran), biaya, kesangkilan, keuntungan (kerugian), dan pendapatan usaha 

(Arinong dan Kadir, 2008). Syarat terjadinya pemasaran dan rantainya adalah 

adanya produksi yang tinggi dengan melibatkan secara aktif beberapa lembaga 

(Harifuddin dkk., 2011). Proses pemasaran gullung di Teluk Saleh setidaknya 

melibatkan lembaga produsen, pembeli, dan keuangan. 

Analisis keberlanjutan pengelolaan dilakukan terhadap dimensi teknologi 

dan dimensi ekonomi. Tujuannya adalah untuk mengetahui status keberlanjutan 

pengeolaannya dan atribut-atribut sensitif yang mengganggu nilai keberlanjutan 

pengelolaan. Analisisnya menggunakan teknik Rapjellyfish-6D yang 

dikembangkan dari Rapjellyfish (Asrial et al., 2015b) hasil modifikasi Rapfish. 

Jenis analisis yang digunakan terdiri atas: 

a) Uji Kelayakan Model: diperoleh dari hasil RAP Analysis yang mengukur: (i) 

determinasi/pengaruh (R Square) dan (ii) simpangan baku yang diukur dari 

nilai Stress. Nilai Stress yang dianjurkan maksimal 0,25 agar penyimpangan 

model masih dapat ditolerir/diterima (Fauzi dan Anna, 2005).  

b) Analisis Nilai Keberlanjutan Pengelolaan: diperoleh dari hasil RAP Analysis 

data atribut setiap dimensi pengelolaan. Kriteria keberlanjutan pengelolaan 

dibagi menjadi: (i) tidak berkelanjutan/TB (<0,25), (ii) kurang 

berkelanjutan/KB (>0,25-0,50), (iii) cukup berkelanjutan/CB (>0,50-0,75), 

dan (iv) berkelanjutan/B (>0,75-1,00) (Susilo, 2003; Suyitman et al., 2009).  

c) Uji Sensitivitas Atribut Pengelolaan: didapat dari hasil Leverage Analysis 

dipakai berupa nilai masing atribut pengelolaan. Semakin besar nilainya maka 

semakin kecil sumbangannya terhadap keberlanjutan pengelolaan.  

Hasil dan Pembahasan 

Produksi dan CpUE 

Produksi gullung di Teluk Saleh berasal dari kegiatan penangkapan 

menggunakan alat penangkapan ikan (API) yang dilakukan oleh nelayan kecil. 

Mereka menggunakan API jenis serok yang setiap unitnya dioperasikan oleh satu 

orang nelayan. Setiap kapal penangkapan gullung terdiri atas 3 orang nelayan, 

atau 3 unit serok per kapal. 

Selama periode 2009-2016, jumlah serok yang digunakan cenderung terjadi 

penambahan. Kondisi ini mengindikasikan jumlah nelayan yang menangkap 

gullung pun bertambah banyak dan penangkapan gullung semakin intensif. Tahun 

2009, serok berjumlah 25.597 unit yang menghasilkan 86,11 ton mouth-arm 

gullung, dengan produktivitas 3.363,88 kg/unit/tahun. Tahun 2016, jumlah serok 

36.333 unit yang memproduksi 170,16 ton mouth-arm, sehingga produktivitasnya 

4.683,52 kg/unit/tahun (Gambar 1). 
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Gambar 1. Jumlah serok dan produksi produk gullung dari Teluk Saleh, 2009-2016 

Produktivitas (CpUE) terbanyak pada 2014 yaitu 8.075,53 kg/unit/tahun 

selama periode 2009-2016. Serok terbanyak pada 2013 yaitu 38.810 unit, yang 

berkurang 10.690 unit pada 2014 atau menurun 27,54%. 

Hasil konversi produksi produk gullung tahun 2016 sebanyak 

170.166.157,90 kg berasal dari biomasa komoditas gullung sejumlah 

735.117.802,13 kg atau 7.351.178.022 - 8.086.295.824 individu sumber daya 

gullung. Hal ini sesuai estimasi Asrial (2015) yaitu konversi setiap 1,0 kg produk 

gullung di Teluk Saleh bersumber dari 4,32 kg (10-11individu gullung). 

Status Stok Sumber Daya 

Pendugaan stok sumber daya ikan (SDI) di perairan mengedepankan asumsi 

sebagai berikut: (a) stok SDI menyebar merata di perairan tersebut, (b) seluruh 

data hasil tangkapan SDI yang diperoleh berasal dari kawasan perairan tersebut, 

(c) seluruh hasil tangkapan didaratkan di daerah tersebut, dan (d) tingkat teknologi 

penangkapan ikan tidak mengalami perubahan signifikan selama periode 

pengambilan data (Cushing, 1981; Sparre dan Venema, 1999). Hal yang sama pun 

berlaku untuk menduga stok sumber daya gullung. 

Hasil pengolahan data dengan regresi sederhana diperoleh nilai a = 6,5559 

dan b = 0,0001. Maka, modelnya adalah CpUE = 6,5559 + 0,0001 Serok, dan pola 

persamaan positif. Model tersebut bermakna, setiap penambahan 1,0 unit serok 

akan meningkatkan CpUE senilai konstanta serok setiap tahun. Berbasis 

pendekatan surpolus produksi Gordon-Schaefer (1954) maka YMSY = 188.869,90 

ton/tahun, fMSY = 57.618 unit/tahun, dan CpUEMSY = 3.278,00 kg/unit/tahun. 

Bersandar pada Asrial (2015), potensi lestari sumber daya gullung 815.917,968 

ton/tahun atau 8.159.179.680-8.975.097.648 individu/tahun. 

Tingkat dan Status Pemanfaatan  

Merujuk model surplus produksi Gordon-Schaefer (1954), tingkat 

pemanfaatan gullung pada 2016 sebesar 90,09%. Sehingga, status 

pemanfaatannya adalah Fully Exploited/FE (>75-100%). Adapun tingkat 

pengoperasian serok masih jauh dibawah ambang batas yang disarankan (f2016< 

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Produksi (ton) 86,105 111,88 140,17 132,76 142,18 227,08 212,03 170,16

Serok (unit) 25,597 30,199 34,921 32,897 38,810 28,120 35,444 36,333
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fMSY). Sedangkan produktivitas tahun 2016 (CpUE2016) telah jauh melebihi 

ambang batas yang diperbolehkan (CpUE2016> CpUE MSY). 

Situasi paradoks telah terjadi pada pengelolaan sumber daya gullung di 

perairan Teluk Saleh. Kondisi tersebut disebabkan tingkat pemanfaatan serok 

yang masih dibawah standar (rendah) namun mampu menghasilkan status 

pemanfaatan hingga FE dan OF serta CpUE yang over limit.  Kenyataan tersebut 

terjadi dikarenakan sebagian nelayan beroperasi sebanyak lebih dari satu kali trip 

penangkapan dalam satu malam. Jika CpUE rerata dinisbahkan dengan CpUEMSY 

dihasilkan 143,09%. Diduga sebanyak 43,09% serok dioperasikan sebanyak lebih 

dari satu kali trip/malam selama musim penangkapan gullung. 

Status Usaha Perikanan Gullung 

Nelayan menangkap gullung setiap malam selama kondisi laut layak untuk 

mengoperasikan perahu dan serok. Nelayan berangkat mulai sore hari (jam 17.00-

18.00 wita) menuju daerah penangkapan gullung. Mendarat di lokasi 

pembeli/pengolah gullung mulai jam 00.00-02.00 wita untuk menjual bagian 

mouth-arm. Apabila di laut gullung dalam jumlah banyak maka nelayan dua kali 

melakukan penangkapan dan penjualan gullung. 

Minabisnis gullung berlangsung setiap tahun sejak 2006, yang sempat 

terhenti tahun 2017 dan 2018. Pada 2017 tidak ada aktivitas minabisnis gullung 

dikarenakan pembeli dari Surabaya tidak datang ke Teluk Saleh. Tahun 2018, 

minabisnis gullung hanya berlangsung hingga awal Desember disebabkan seluruh 

pembeli meninggalkan Teluk Saleh akibat kecurangan para nelayan. 

Setiap perahu yang mayoritas diawaki oleh tiga orang nelayan, mampu 

menangkap dan menjual 8-30 keranjang (basket) mouth-arms gullung dengan 

harga rerata IDR 80.000,- per keranjang. Nilai transaksi (TR) IDR 640.000-

2.400.000,- atau rerata IDR 1.520.000,-/trip. Biaya setiap trip (TC) sekitar IDR 

250.000,- yang terbagi menjadi biaya bahan bakar minyak (BBM) solar IDR 

150.000,- dan logistik IDR 100.000,-. Selisih nilai transaksi dengan biaya dibagi 

menjadi 5 (lima) bagian. Distribusinya adalah dua bagian untuk pemilik perahu 

dan alat, dan masing-masing satu bagian untuk nelayan (yang berjumlah 3 

orang/perahu). Dengan nilai transaksi sebesar IDR 1.520.000,- maka terdapat 

saldo IDR 1.270.000,-. Atau, setiap nelayan mendapat bagian lebih kurang IDR 

254.000,-/trip atau IDR 6.350.000,-/bulan (25 fishing days). Pendapatan tersebut 

lebih tinggi dibanding upah minimum provinsi (UMP) NTB untuk tenaga kerja. 

Kondisi usaha perikanan gullung direpresentasikan dengan pendapatan 

pengusaha perikanan gullung yaitu pemilik perahu dan alat. Pengusaha perikanan 

gullung memperoleh pendapatan sebanyak IDR 762.000,-/malam atau IDR 

19.050.000,-/bulan. Pendapatannya setelah dikurangi biaya operasional menjadi 

IDR 512.000,-/malam. Sehingga, keuntungan bersih pengusaha perikanan gullung 

dapat mencapai IDR 12.800.000,- per bulan (25 fishing trip). 

Berbasis analisis keuntungan usaha tersebut, diperoleh nilai R/C Ratio= 

3,05, yang berarti tingkat keuntungan sebesar 200,05% per malam. Disisi lain, 
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setiap IDR 1,- dana yang dibelanjakan oleh pengusaha perikanan gullung 

mendapatkan penerimaan IDR 3,05, atau menghasilkan keuntungan IDR 2,05. 

Menurut kriteria kelayakan, ketika R/C > 1,0 maka usaha perikanan gullung 

dinyatakan layak untuk dilanjutkan. Dengan demikian, usaha perikanan gullung 

tersebut layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan (Soekartawi, 1995). 

Pengolahan data menghasilkan TIH = IDR 13.158,-/basket. Ketika harga 

IDR 80.000,-/basket maka TIP= 3,13 basket/trip. Jika diasumsikan harga terendah 

(IDR 30.000,-/basket) maka TIP = 8,33 basket/trip. Dengan demikian, pengusaha 

perikanan gullung sudah mencapai keuntungan karena melampaui nilai TIH dan 

TIP.  

Sistem Pemasaran Komoditas Gullung 

Bagian gullung yang dijual oleh nelayan kepada pembeli/pengolah 

merupakan mouth-arm segar setelah dicapai kesepakatan harga. Pembentukan 

harga ditetapkan secara sepihak oleh pembeli yang sekaligus berperan sebagai 

pengolah gullung. Sistem penjualannya dilakukan secara langsung tanpa melalui 

pihak perantara. Nelayan menerima kupon dari pembeli setelah melakukan 

“penimbangan” gullung. Kupon tersebut bertuliskan nilai transaksi penjualan 

gullung, dan dapat ditukarkan dengan uang oleh nelayan pada siang harinya. 

Jalur/aliran sistem pemasaran gullung sangat pendek yaitu dari produsen 

kepada pembeli/pengolah maka rente yang diterima nelayan menjadi maksimal. 

Namun demikian, sistem ini menjadi lemah bagi nelayan karena harga dibentuk 

oleh pembeli. Sehingga jenis pasar komoditas gullung adalah pasar oligopsoni 

yaitu banyak produsen (nelayan) dan sedikit konsumen (pembeli). Jenis pasar ini 

merugikan nelayan karena harga yang dibentuk oleh pembeli selalu berada di 

bawah titik ekuilibrium. Pada situasi ini, sesungguhnya nelayan mengalami 

kehilangan sebagian keuntungannya (lost some profit). 

Status Keberlanjutan Pengelolaan Perikanan Gullung 

Evaluasi keberlanjutan pengelolaan perikanan gullung di Teluk Saleh 

didekati melalui pendekatan dimensi teknologi dan dimensi ekonomi. Dimensi 

teknologi (13 atribut) mencerminkan subsistem produksi. Sedangkan dimensi 

ekonomi (14 atribut) menjelaskan subsistem pemasaran. Pengolahan data 

menggunakan teknik Rapjellyfish-6D, menghasilkan nilai keberlanjutan setiap 

dimensi dan nilai tiap-tiap atribut kedua dimensi tersebut. 

Hasil RAP Analysis bermanfaat untuk uji model yang ditunjukkan oleh nilai 

R Square/R2 (determinasi) dimensi teknologi 93,52% dan dimensi ekonomi 

95,30%. Nilai R2 tersebut mengindikasikan determinasi sangat kuat (>80%) dari 

seluruh atribut terhadap pembentukan nilai keberlanjutan pengelolaan. Sedangkan 

nilai stress (simpangan baku) dimensi teknologi 13,50% dan dimensi ekonomi 

12,91% bermakna penyimpangan model yang terjadi masih dapat 

diterima/ditolerir, sesuai dengan pernyataan Fauzi dan Anna (2005). Dengan 

demikian, model dapat dipakai untuk meramal (forecasting) untuk perencanaan. 
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Keberlanjutan pengelolaan dimensi teknologi dan dimensi ekonomi masing-

masing bernilai 36,13% dan 49,64% (Gambar 2). Menurut standar Susilo (2003) 

dan Suyitman et al. (2009), status keberlanjutan pengelolaan kedua dimensi 

tersebut adalah ‘KB’. Nilai keberlanjutan pengelolaan dimensi ekonomi 

mendekati status ‘CB’ (>50-75%), sehingga lebih ringan mengungkitnya menjadi 

status ‘CB’. 

 

Gambar 2. Nilai keberlanjutan dimensi teknologi dan dimensi ekonomi pengelolaan minabisnis gullung  

Terbentuknya nilai keberlanjutan pengelolaan tersebut dipengaruhi oleh 

seluruh atribut pengelolaan dengan kadar pengaruh yang berbeda. Pada Gambar 3 

dapat dilihat nilai masing-masing atribut dari hasil analisis Leverage. Semakin 

besar nilai atribut maka semakin kecil pengaruhnya terhadap keberlanjutan 

pengelolaan, atau semakin besar pengaruhnya terhadap ketidakberlanjutan 

pengelolaan. Tujuannya adalah untuk menetapkan atribut-atribut sensitif dari 

setiap dimensi pengelolaan yang menyebabkan rendahnya nilai keberlanjutan. 

 

Gambar 3. Nilai atribut-atribut dimensi teknologi dan dimensi ekonomi pengelolaan minabisnis gullung  

Pada dimensi teknologi diprediksi maksimal terdapat 5 atribut sensitif dari 

13 atribut, atau 38,46%. Sementara itu, sebanyak 3 atribut dari 14 atribut (21,43%) 

dimensi ekonomi tergolong atribut sensitif. Secara keseluruhan, terdapat 8 atribut 

sensitif dari 27 atribut pengelolaan, atau 29,63%. Jenis-jenis atribut bermasalah 

tersebut terdiri atas: 
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(a) Dimensi Teknologi: (1) Lama Trip Penangkapan Ikan (Ubur-ubur), (2), dan 

(3) Ukuran Perahu, (4) Jenis Palkah, dan (5) Ketersediaan Palkah 

(b) Dimensi Ekonomi: (1) Pendapatan Nelayan, (2) Keuntungan Usaha, dan (3) 

Target Pasar 

Hasil analisis Leverage digunakan untuk meningkatkan status keberlanjutan 

pengelolaan dengan cara mengintervensi atribut sensitive pilihan (Asrial et al., 

2017). Berbekal nilai keberlanjutan dan atribut sensitif, perlu improvisasi nilai 

keberlanjutan pengelolaan minabisnis perikanan gullung di Teluk Saleh melalui 

intervensi atribut-atribut sensitif. 

Kesimpulan 

Sistem minabisnis gullung di Teluk Saleh memberikan keuntungan kepada 

nelayan dan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber pendapatan rumah 

tangganya. Selama ini, pelaksanaannya melibatkan pranata-pranata sosial 

(nelayan), ekonomi (pembeli/pengolah), dan keuangan (perbankan). Kunci 

keberlanjutan pengelolaan minabisnis gullung adalah terpeliharanya status 

pemanfaatan sumber daya dan kelayakan usaha perikanan gullung, serta kehadiran 

pembeli/pengolah gullung. Berdasarkan dimensi teknologi dan ekonomi, status 

keberlanjutan pengelolaan minabisnis gullung di Teluk Saleh adalah ‘kurang 

berlanjut (KB)’.  Dalam upaya meningkatan status keberlanjutan pengelolaan 

tersebut, perlu dilakukan intervensi atribut-atribut sensitif. 
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